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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING
BERBANTUAN MEDIA AUDIO VISUAL TERHADAP HASIL
BELAJAR IPAS PADA PESERTA DIDIK KELAS
V DI SEKOLAH DASAR

Oleh

PAJAR IRAWAN

Masalah dalam penelitian ini yaitu rendahnya hasil belajar peserta didik
kelas V di SD Negeri 6 Metro Barat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh dari penerapan model pembelajaran Problem Based Learning
berbantuan media audio visual terhadap hasil belajar IPAS peserta didik. Teknik
pengumpulan data menggunakan tes. Metode dalam penelitian ini adalah quasi
eksperimental design dengan desain penelitian Nonequivalent Control Group
Design. Populasi berjumlah 66 dan sampel yang digunakan yaitu 22 peserta didik
kelas V A dan 22 peserta didik kelas V B, sampel ditentukan dengan teknik
purposive sampling. Data dianalisis dengan uji t. Hasil penelitian ini terdapat
pengaruh yang signifikan dari penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning berbantuan media audio visual terhadap kemampuan hasil belajar IPAS
peserta didik kelas V A di SD Negeri 6 Metro Barat yang ditunjukkan dengan
perolehan nilai thitung (8,781) > teaner (2,021).

Kata Kunci: hasil belajar, model pembelajaran PBL, audio visual



ABSTRACT

THE EFFECT OF PROBLEM BASED LEARNING MODEL ASSISTED
BY AUDIO VISUAL MEDIA ON IPAS LEARNING OUTCOMES
FOR STUDENTS IN CLASS V STUDENTS
IN ELEMENTARY SCHOOL

By

PAJAR IRAWAN

The problem in this research is the low learning outcomes of class V
students at SD Negeri 6 Metro Barat. This research aims to analyze the effect of
implementing the Problem Based Learning learning model assisted by audio-
visual media on students' IPAS learning outcomes. Data collection techniques use
tests. The method in this research is quasi experimental design with a
Nonequivalent Control Group Design research design. The population was 66
and the sample used was 22 class V A students and 22 class V B students. The
sample was determined using a purposive sampling technique. Data were
analyzed using the t test. The results of this research show a significant influence
from the application of the Problem Based Learning learning model assisted by
audio-visual media on the science and science learning outcomes of class V A
students at SD Negeri 6 Metro Barat as indicated by the value of tcount (8.781) >
t-table (2.021).

Keywords: learning outcomes, PBL learning model, audio visual
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan bagi manusia untuk memenuhi
pengetahuan yang akan dimiliki baik dalam pengetahuan dan keterampilan
untuk menjadikan manusia yang berwawasan luas. Manusia sangat
membutuhkan pendidikan sebagai kebutuhan untuk meningkatkan potensi diri
menjadi lebih baik lagi, pendidikan merupakan pembelajaran jangka panjang
untuk merubah diri dan potensi peserta didik menjadi generasi yang
berkualitas yang mana sesuai dengan peraturan pemerintah (PP) nomor 4
tahun 2022 tentang perubahan PP nomor 57 tahun 2021 tentang standar

nasional pendidikan pada pasal 6 yang berbunyi.

Standar kompetensi lulusan pada Satuan Pendidikan Jenjang Pendidikan
dasar difokuskan pada:
a. persiapan Peserta Didik menjadi anggota masyarakat yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia;
b. penanaman karakter yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila; dan
c. penumbuhan kompetensi literasi dan numerasi Peserta Didik untuk
mengikuti Pendidikan lebih lanjut.
Berdasarkan PP nomor 57 tahun 2021 di atas pembelajaran lebih menekankan
pada persiapan peserta didik dalam hidup bermasyarakat dan menjadi
individu yang baik secara karakter dan pertumbuhan kompetensi yang
dimiliki oleh peserta didik itu sendiri. Persiapan pembelajaran harus
disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik dan gaya belajar serta kebiasaan
belajar yang kurang efektif harus dirubah dan disesuaikan dengan kebutuhan
peserta didik sehingga hasil pembelajaran lebih optimal. Ketercapaian tujuan
pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar peserta didik. Menurut Husamah,

dkk. (2016: 20) Hasil belajar yaitu perubahan-perubahan yang terjadi pada



diri peserta didik, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif dan
psikomotor sebagai hasil dari kegiatan mengajar. Sejalan dengan itu Sudjana
(2016: 22), mengemukakan hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki
peserta didik setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Menurut
Fimansyah (2015: 175) mendefinisikan hasil belajar terjadi apabila seseorang
telah belajar dan mengalami perubahan tingkah laku. Susanto (2016: 5)
menegaskan bahwa hasil belajar merupakan perubahan-perubahan yang
terjadi pada diri peserta didik baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif,
dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar.

Hasil belajar tersebut tentunya dipengaruhi beberapa faktor, sejalan dengan
itu Nabillah dan Abadi (2020: 5), mengemukakan faktor yang mempengaruhi
hasil belajar diantaranya yaitu faktor internal yang berasal dari dalam diri
peserta didik, seperti kurangnya minat dan motivasi peserta didik saat
pembelajaran dan faktor eksternal yaitu yang berasal dari luar diri peserta
didik, seperti metode dan model pembelajaran pendidik yang tidak menarik
bagi peserta didik. Penggunaan model pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan peserta didik merupakan salah satu penanganan yang efektif untuk
ketercapaian tujuan pembelajaran. Model pembelajaran Problem based
learning dengan berbantuan media audio visual merupakan pembelajaran
yang inovatif dan peserta didik akan termotivasi untuk mengikuti
pembelajaran. Menurut pendapat Sani (2015: 127) Problem based learning
(PBL) merupakan pembelajaran yang penyampaiannya dilakukan dengan cara
menyajikan suatu permasalahan, mengajukan pertanyaan-pertanyaan,
memfasilitasi penyelidikan dan membuka dialog. Menurut Ramlawati, dkk.,
(2017:5-6) penerapan model PBL dapat membuat peserta didik dapat
memiliki pemahaman lebih tinggi dan mengembangkan keterampilan yang
dimiliki dalam proses pembelajaran dan dapat memotivasi peserta didik
karena model pembelajaran berbasis masalah lebih menyenangkan dan
menawarkan cara belajar yang fleksibel. Selain itu pembelajaran dengan
model pembelajaran ini kontak antar peserta didik dan pendidik yang

bermanfaat untuk pertumbuhan kognitif peserta didik.



Penerapan model problem based learning sangat tepat jika dipadukan dengan
media audio visua, hal ini dikarenakan pembelajaran IPAS memiliki
karakteristik yang mempelajari ilmu pengetahuan alam dan sosial untuk
mengkaji tentang makhluk hidup dan benda mati di alam semesta serta
interaksinya, dan mengkaji kehidupan manusia sebagai individu sekaligus
sebagai makhluk sosial yang berinteraksi dengan lingkungannya.
Pembelajaran harus lebih konkret, dengan mempadukan model PBL dengan
media audio visual sebagai upaya dalam pembelajaran agar lebih kokret dan
nyata. Model pembelajaran Problem based learning berbantuan media audio
visual dapat memberikan stimulus bagi peserta didik sehingga pembelajaran
dapat berlangsung secara aktif dan interaktif. Menurut Destini, F. & Khairani,
F (2022) bahwa media audio visual dapat menarik perhatian peserta didik
sehingga memunculkan rasa ingin tahu akan informasi yang akan
tersampaikan. Sebagian besar media pembelajaran didasarkan pada
perpaduan penglihatan dan pendengaran. Selain itu Menurut Adnyani (2018:
5) melalui bantuan media audio visual akan membantu dalam penyampaian
materi secara lebih menarik. Peserta didik akan lebih tertarik dalam
menyimak proses pembelajaran. Sehingga proses pembelajaran akan lebih
menyenangkan, menarik, dan peserta didik akan lebih aktif selama proses

pembelajaran.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Fitri Mulia, dkk. (2023) yang
melakukan sebuah penelitian di satuan sekolah dasar ditemukan hasil belajar
rendah yang dipengaruhi model pembelajaran yang kurang sesuai dengan
kebutuhan peserta didik, pada saat melakukan penelitian di ketahui bahwa
hasil belajar IPAS di SD islam al madina semarang cukup rendah yang
dibuktikan dengan menunjukkan rata-rata pretest 48,57, setelah itu
pembelajaran diberikan perlakuan dengan menggunakan model PBL
berbantuan media Audio visual dan peserta didik mendapatkan nilai rata-rata
posttest 82,85. Penelitian yang dilakukan oleh Fitri dapat sisimpulkan bahwa
hasil belajar IPAS dapat meningkat melalui penerapan pembelajaran

menggunakan model pembelajaran Problem based learning (PBL)



berbantuan Media Audio Visual pada siswa kelas IV B SD Islam Al Madina
kota Semarang. Penelitian yang dilakukan oleh Fitri membuktikan bahwa
penerapan pembelajaran menggunakan model problem based learning
berbantuan media audio visual jika di padukan akan lebih efektif dan dapat

meningkatkan hasil belajar IPAS pada peserta didik.

Rendahnya hasil belajar IPAS tersebut terjadi juga pada Sekolah Dasar
Negeri 6 Metro Barat. Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang
dilakukan peneliti pada tanggal 04 September 2023 menunjukan bahwa hasil
belajar yang rendah terhadap mata pelajaran IPAS kelas V Sekolah Dasar
Negeri 6 Metro Barat. Hal ini ditunjukkan dengan adanya nilai ulangan
harian peserta didik yang dipaparkan pada tabel berikut.

Tabel 1. Data Nilai Ulangan Harian Mata pelajaran IPAS Kelas V

Ketuntasan

Jumlah Tuntas (>75) Tidak Tuntas (<75)

Kelas Peserta
Didik Jumlah Persentase (%) | Jumlah | Persentase (%)
VA 22 8 36,36 14 63,64
VB 22 8 36,36 14 63,64
vC 22 9 40,91 13 59,09
Jumlah - -

(Sumber: Dokumentasi nilai ulangan harian semester ganjil kelas V Sekolah
Dasar Negeri 6 Metro Barat tahun pelajaran 2023/2024)

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil belajar mata pelajaran
IPAS peserta didik pada kelas V masih banyak yang belum dapat memenuhi
Kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP), dengan KKTP >75. Kelas
VA, VB serta VC menunjukkan nilai dibawah persentase 50%. Hal tersebut
dapat disimpukan bahwa dari soal yang dikerjakan sebagian besar peserta

didik mendapatkan hasil belajar IPAS yang rendah.

Berdasarkan permasalahan hasil belajar tersebut ketika peneliti melakukan
penelitian pendahuluan dengan wawancara tidak tersetruktur diketahui
penyebabnya merupakan penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat
dan tidak sesuai dengan kebutuhan peserta didik, penggunaan model problem
based learning belum digunakan secara optimal selain itu penggunaan media

pembelajaran sebagai alat bantu untuk menyampaikan materi pembelajaran



belum diterapkan secara optimal dengan begitu proses pembelajaran kurang
efektif. Sementara itu pemanfaatan teknologi di Sekolah Dasar Negeri 6
Metro Barat masih kurang diterapkan secara optimal, pendidik belum optimal
menggunakan teknologi sebagai media pembelajaran untuk membantu dalam
menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didik sehingga
pembelajaran kurang menarik dan peserta didik kurang termotivasi dalam
mengikuti pembelajaran hal tersebut menyebabkan hasil belajar peserta didik
rendah. Ketika peneliti melakukann penelitian pendahuluan pendidik masih
belum optimal menggunakan media pembelajaran, salah satunya yaitu media
audio visual. Penggunaan model pembelajaran harus diterapkan dengan
kebutuhan peserta didik dan dipadukan dengan media pembelajaran yang
sesuai dengan model pembelajaran tersebut. Ada banyak sekali model
pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran namun model
pembelajaran yang direkomendasikan pada pembelajaran abad-21 ini salah
satunya yaitu model pembelajaran problem based learning. Selain itu
pendidik di Sekolah Dasar Negeri 6 Metro Barat belum optimal dalam
menggunakan model PBL. Pada penelitian ini peneliti akan menggunakan
model pembelajaran problem based learning yang dipadukan dengan media
audio visual untuk menambah semangat belajar peserta didik sehingga

peserta didik tertarik dan termotivasi dalam mengikuti pembelajaran.

Problem based learning menggunakan media audio visual sebagai upaya
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada proses pembelajaran
sehingga pembelajaran akan lebih inovatif sesuai dengan pembelajaran abad-
21. Penggunaan media audio visual yang digunakan dalam membantu model
pembelajaran Problem based learning akan membuat peserta didik lebih
tertarik untuk memahami materi pembelajaran karena materi akan disajikan

dalam bentuk video pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem based learning
Berbantuan Media Audio visual terhadap Hasil Belajar IPAS pada Peserta
Didik Kelas V di Sekolah Dasar”.



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah dalam penelitian ini dapat

diidentifikasikan sebagai berikut.

1. Pembelajaran kurang menarik sehingga peserta didik kurang termotivasi
dalam mengikuti pembelajaran.

2. Penerapan model pembelajaran problem based learning belum diterapkan
secara optimal oleh pendidik saat pembelajaran di kelas.

3. Penggunan media pembelajaran dalam proses kegiatan pembelajaran
masih belum diterapkan secara optimal.

4. Rendahnya hasil belajar IPAS peserta didik.

Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka batasan masalah dalam
penelitian ini adalah hasil belajar IPAS (Y) dan model pembelajaran problem

based learning berbantuan media audio visual (X).

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan
masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah Ada
Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Problem based learning
Berbantuan Media Audio visual terhadap Hasil Belajar IPAS pada Peserta
Didik Kelas V di Sekolah Dasar”.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk menganalisis “Pengaruh Model Pembelajaran Problem based learning
Berbantuan Media Audio visual terhadap Hasil Belajar IPAS pada Peserta
Didik Kelas V di Sekolah Dasar”.



F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Secara Teoretis

Hasil penelitian ini mampu memberikan sumber wawasan serta ilmu

pengetahuan dibidang pendidikan khususnya pendidik sekolah dasar agar

dapat membantu dalam meningkatkan hasil belajar IPAS peserta didik.

2. Secara Praktis

Diharapkan penelitian ini berguna bagi.

a)

b)

d)

Peserta didik

Membantu peserta didik meningkatkan hasil belajar IPAS dengan
menggunakan model pembelajaran problem based learning
berbantuan media audio visual.

Pendidik

Menambah wawasan pendidik untuk dapat memaksimalkan model
pembelajaran problem based learning berbantuan media audio visual
dan sebagai pedoman serta inovasi dalam pembelajaran untuk
meningkatkan hasil belajar IPAS peserta didik.

Kepala Sekolah

Hasil penelitian ini sebagai bahan masukan untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri 6 Metro Barat.
Peneliti

Hasil penelitian ini akan menjadi pengalaman tersendiri mengenai
model pembelajaran serta dapat menambah pengetahuan tentang
penelitian eksperimen dan model pembelajaran problem based
learning berbantuan media audio visual terhadap hasil belajar IPAS
peserta didik.

Peneliti selanjutnya

Menjadi bahan kajian untuk peneliti selanjutnya dalam menambah
wawasan mengenai Pengaruh model pembelajaran problem based
learning berbantuan media audio visual terhadap hasil belajar IPAS
peserta didik kelas V Sekolah Dasar.



G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini meliputi.

1.

Ruang Lingkup lImu

Ruang lingkup keilmuan dalam penelitian ini adalah ilmu Pendidikan,
dengan jenis penelitian eksperimen.

Ruang Lingkup Subjek Penelitian

Ruang lingkup subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VV Sekolah
Dasar Negeri 6 Metro Barat.

Ruang Lingkup Objek Penelitian

Ruang lingkup objek peneliti ini adalah model pembelajaran problem
based learning berbantuan media audio visual, hasil belajar IPAS peserta
didik kelas V di Sekolah Dasar Negeri 6 Metro Barat.

Ruang Lingkup Tempat Penelitian

Ruang lingkup tempat penelitian dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 6
Metro Barat.

Ruang Lingkup Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun pelajaran
2023/2024.



1. KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Kajian Pustaka
1. Hasil Belajar dan IPAS
a. Pengertian Hasil Belajar
Keberhasilan pendidik dalam mencapai tujuan pembelajaran tentunya
dengan hasil belajar peserta didik yang baik, hasil belajar tersebut
tentunya didapatkan ketika sudah menerima pembelajaran. Menurut
Sudjana (2016: 22), hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki
peserta didik setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Fimansyah
(2015: 175) mendefinisikan hasil belajar terjadi apabila seseorang telah
belajar dan mengalami perubahan tingkah laku. Susanto (2016: 5)
menegaskan bahwa hasil belajar merupakan perubahan-perubahan yang
terjadi pada diri peserta didik baik yang menyangkut aspek kognitif,

afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar.

Perkembangan hasil belajar harus dimiliki oleh peserta didik sebagai
tolak tukur keberhasilan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Hasil
belajar kognitif menurut teori belajar Vygotsky adalah lingkungan sosial
berperan paling besar terhadap kognitif dan cara berpikir anak-anak.
Sejalan dengan itu Maemonah (2022:38) mengemukakan perkembangan
kemampuan pengetahuannya melalui pengalaman dan juga pengetahuan
yang terbangun melalui hubungan individu dengan individu lainnya atau

individu dengan kelompok.

Hasil belajar berkaitan dengan proses evaluasi kepada peserta didik yang

diberikan oleh pendidik sebagaimana yang dikemukakan oleh Syahputra
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(2020: 25) bahwa hasil belajar adalah bagian yang tak terpisahkan dari

adanya interaksi, proses dan evaluasi belajar.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar merupakan kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik setelah
mendapatkan pembelajaran, kemampuan yang dimaksud menyangkut
dengan ranah aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari

kegiatan belajar peserta didik.

. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar yang dicapai peserta didik dipengaruhi oleh faktor-faktor
yang mana faktor tersebut dibagi menjadi dua yaitu faktor dari dalam
peserta didik dan dari luar peserta didik. Menurut Jufrida, dkk (2019:32)
menyatakan.

Faktor-faktor yang mepengarahui hasil belajar dibagi menjadi dua
faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
adalah faktor pendorong yang bersumber dari dalam diri peserta
didik itu sendiri seperti faktor fisiologis yang meliputi faktor
jasmani, faktor kesehatan, faktor cacat tubuh dan faktor psikologis
yang meliputi motivasi, minat, bakat, kebiaasan belajar serta
konsentrasi. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal
dari luar diri individu yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik
seperti pada faktor keluarga yang meliputi faktor dari latar belakang
tingkat pendidikan orang tua, cara orang tua mendidik, relasi atau
hubungan antar anggota keluarga, serta keadaan rumah dan faktor
sekolah yang mempengaruhi hasil belajar ini mencakup yaitu metode
mengajar, metode belajar serta sarana dan prasarana serta yang
terakhir faktor masyarakat.

Faktor yang mempengaruhi hasil belajar ada dua yaitu faktor dari dalam
dan faktor dari luar, sebagaimana yang disampaikan Rambe (2018:98)
hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik merupakan hasil interaksi
antara berbagai faktor yang mempengaruhi, baik faktor internal maupun
eksternal. Secara perinci, uraian mengenai faktor internal dan eksternal,
sebagai berikut.

1) Faktor Internal
Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri
peserta didik, yang memengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor
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internal ini meliputi: kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi

belajar, ketekunan, sikap, kebiasan belajar, serta kondisi fisik dan

kesehatan.

2) Faktor eksternal

Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri

peserta didik yang memengaruhi hasil belajar yaitu keluarga,

sekolah, dan masyarakat.
Berdasarkan faktor-faktor di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor yang
mempengaruhi hasil belajar peserta didik ada dua yaitu faktor internal
dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang ada pada
peserta didik itu sendiri seperti kurangnya motivasi belajar, kesehatan
serta kecerdasan peserta didik, minat belajar serta kebiasaan belajar yang
ada pada peserta didik itu sendiri. Faktor yang kedua yaitu faktor
eksternal, faktor ini merupakan faktor yang ada diluar diri peserta didik
seperti faktor orang tua yang kurang memberikan perhatian, atau kedua
orang tua peserta didik yang sering bertengkar atau selisih faham hal ini

menyebabkan peserta didik terhambat belajar peserta didik.

c. Pengertian IPAS

IPAS merupakan mata pelajaran yang memiliki kepanjangan dari ilmu
pengetahuan alam dan sosial. IPAS ini merupakan salah satu mata
pelajaran yang terintegrasi dengan kurikulum merdeka, ciri khas dari
kurikulum merdeka itu sendiri yaitu dengan adanya mata pelajaran IPAS.
Menurut Sagendra, (2022: 4) llmu Pengetahuan Alam dan Sosial atau
IPAS adalah ilmu pengetahuan yang mengkaji tentang makhluk hidup
dan benda mati di alam semesta serta interaksinya, dan mengkaji
kehidupan manusia sebagai individu sekaligus sebagai makhluk sosial
yang berinteraksi dengan lingkungannya. Sejalan dengan itu Suhelayanti,
(2023: 39) mengemukakan.

IPAS merupakan salah satu pengembangan kurikulum, yang
memadukan materi IPA dan IPS menjadi satu tema dalam
pembelajaran. IPA yang mempelajari tentang alam, pastinya juga
sangat dengan kondisi masyarakat atau lingkungan, sehingga
memungkinkan untuk diajarkan secara integratif. IPAS merupakan
mata pelajaran yang ada pada struktur kurikulum merdeka.
Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah
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pembelajaran gabungan antara ilmu pengetahuan yang mengkaji
tentang makhluk hidup dan benda mati di alam semesta serta
interaksinya, dan mengkaji kehidupan manusia sebagai individu
sekaligus sebagai makhluk sosial yang berinteraksi dengan
lingkungannya.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, Pembelajaran 1imu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) pembelajaran gabungan antara
ilmu pengetahuan yang mengkaji tentang ilmu pengetahuan alam dan
sosial dalam kehidupan bermasyarakat agar dapat berinteraksi terhadap

lingkungannya dengan baik.

2. Belajar
a. Pengertian Belajar

Belajar merupakan kegiatan yang dilakukan oleh manusia untuk tujuan
memenuhi kebutuhan hidupnya dalam mengembangkan keterampilan
dan pengetahuan yang akan dimiliki. Suzana, dkk. (2021: 2) pun
menyatakan bahwa belajar selalu beriringan dengan perubahan-
perubahan yang terjadi. Hal tersebut sejalan dengan yang disampaikan
oleh Slameto (2015: 34) belajar adalah proses perubahan tingkah
perilaku baik yang menyangkut pengetahuan, keterampilan maupun

sikap sebagai hasil dari pengalaman dan latihan.

Proses belajar tujuannya untuk merubah sikap, pengetahuan dan
keterampilan yang dimiliki peserta didik, sebagaimana yang
disampaikan Darmadi (2017: 296) belajar adalah aktivitas mental atau
psikis yang terjadi karena adanya interaksi aktif antara individu dengan
lingkungannya yang menghasilkan perubahan-perubahan yang bersifat

relatif tetap dalam aspek kognitif, psikomotor dan afektif.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, belajar merupakan
aktivitas interaksi yang aktif untuk proses perkembangan dan perubahan
diri seseorang dalam meningkatkan aspek kognitif, psikomotor dan

afektif, hal tersebut dilakukan dengan sadar untuk memenuhi kebutuhan

hidup setiap manusia.
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b. Teori Belajar
Proses pembelajaran tentunya memerlukan teori belajar untuk
mendukung pembelajaran berlangsung, dengan adanya teori belajar
harapannya dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Menurut
Akhiruddin (2019: 42) teori belajar adalah suatu usaha untuk
mendeskripsikan tentang bagaimana manusia belajar, sehingga kita
dapat memahami proses yang kompleks dari belajar. Menurut Sani
(2022: 3-4), menjabarkan teori-teori belajar sebagai berikut.

1) Teori Belajar Behavioristik, Teori ini menganggap bahwa
belajar merupakan perubahan perilaku yang dapat dilakukan
melalui manipulasi lingkungan yang mempengaruhi peserta
didik. Teori ini menekankan terhadap hasil belajar.

2) Teori Belajar Kognitivistik, Teori ini menganggap bahwa
belajar adalah proses mental dalam mengolah informasi dengan
menggunakan strategi kognitif. Teori ini menekankan pada
proses belajar.

3) Teori Belajar Humanistik, Teori ini mengganggap bahwa belajar
merupakan proses pengembangan diri peserta didik. Teori ini
menekankan pada proses isi yang dipelajari.

4) Teori Belajar Konstruktivisme, Teori ini menganggap bahwa
belajar merupakan kontruksi pengetahuan dan keterampilan
peserta didik. Teori ini mengkondisikan peserta didik untuk aktif
membangun konsep dan pengetahuannya sendiri berdasarkan
pengalaman nyata.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa teori belajar
merupakan proses perubahan tingkah laku dalam pengelolaan informasi
yang didapat oleh peserta didik. Peneliti dalam hal ini menggunakan
teori Behavioristik, yang sesuai dengan model problem based learning
berbantuan media audio visual yang merupakan model pembelajaran
menggunakan masalah dalam dunia nyata sehingga peserta didik dapat

membangun pengetahuannya sendiri.

c. Tujuan Belajar
Tujuan belajar tentu harus dicapai untuk mengukur keberhasilan belajar
peserta didik dan tentu dalam belajar mempunyai tujuan yang baik yang
dapat merubah tingkah laku peserta didik menjadi lebih baik.
Sebagaimana yang disampaikan Akhiruddin (2019: 14) bahwa tujuan
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belajar adalah merubah tingkah laku dan perbuatan yang ditandai
dengan kecakapan, keterampilan, kemampuan dan sikap sehingga
tercapainya hasil belajar yang diharapkan. Sardiman (2016: 26)
menjelaskan bahwa belajar mempunyai tujuan tertentu. Tujuan belajar
adalah sebagai berikut.

1) Untuk mendapatkan pengetahuan
Hal ini ditandai dengan kemampuan berpikir. Pemilikan
pengetahuan dan kemampuan berpikir sebagai yang tidak dapat
dipisahkan. Dengan kata lain, tidak dapat mengembangkan
kemampuan berpikir tanpa bahan pengetahuan.

2) Penanaman konsep dan keterampilan
Penanaman konsep atau merumuskan konsep, juga memerlukan
suatu keterampilan. Jadi soal keterampilan yang bersifat jasmani
maupun rohani. Keterampilan memang dapat dididik, yaitu
dengan banyak melatih kemampuan.

3) Pembentukan sikap
Pembentukan sikap mental dan perilaku anak didik, tidak akan
terlepas dari soal penanaman nilai-nilai, transfer of values. Oleh
karena itu, guru tidak sekedar “pengajar”, tetapi betul-betul
sebagai guru yang akan memindahkan nilai-nilai itu kepada
anak didiknya.

Tujuan pembelajaran untuk mencapai target pembelajaran yang telah
ditetapkan. Menurut Majid (2016: 108) tujuan pembelajaran merupakan

sasaran yang hendak dicapai pada akhir pengajaran, serta kemampuan

yang harus dimiliki peserta didik.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan
belajar yaitu suatu ketercapaian belajar peserta didik baik dalam perilaku,
pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki menjadi lebih baik serta
pengetahuan akhir yang dimikili dengan hasil belajar peserta didik masuk

dalam kreteria ketuntasan belajar peserta didik.

3. Media Audio visual
a. Pengertian Media Audio visual
Media pembelajaran digunakan untuk membantu dalam menyampaikan
materi pembelajaran kepada peserta didik. Media pembelajaran yang

digunakan sangat beragam salah satunya media audio visual. Media
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audio visual adalah media yang mempunyai unsur suara dan unsur
gambar. Sejalan dengan itu Wahab (2021: 43) mengemukakan bahwa
media audio visual dapat didefinisikan sebagai alat bantu berupa video
yang dapat digunakan pendidik dalam pembelajaran untuk mencapai

tujuan pembelajaran.

Media audio visual menggunakan unsur visual dan audio untuk didengar
dan dilihat. Menurut Saputro, dkk (2021:1912) media audio visual
merupakan media perantara atau penggunaan materi serta penyerapannya
melalui pandangan dan pendengaran sehingga menciptakan kondisi yang
dapat membuat peserta didik mampu mendapatkan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap. Menurut Suryadi (2020: 23) media audio visual
merupakan media yang dapat menampilkan unsur gambar dan suara
secara bersamaan pada saat mengkomunikasikan pesan atau informasi.
Adanya unsur audio peserta didik dapat merima pembelajaran melalui
pendengaran sedangkan dengan adanya visual peserta didik dapat
menerima pembelajaran dengan cara melihat secara visualisasi. Berikut
merupakan gambar media audio visual yang dapat menjadikan

pembelajaran lebih konkret dan nyata.

' mﬂ i bégian

terserap oleh tanah.

Gambar 1. Contoh Media Audio visual

Sumber : Buku IPAS SD/MI kelas V Volume 1 Erlangga (2022)
Berdasarkan penjelasan para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa media
audio visual merupakan alat bantu bagi pendidik dalam menyampaikan

materi pembelajaran yang menggunakan unsur audio untuk didengar dan
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visual untuk dilihat, sehingga alat bantu ini dapat didengar dan dilihat

oleh peserta didik dalam menerima materi pembelajaran.

. Langkah-langkah Penggunaan Media Audio visual

Penerapan penggunaan media pembelajaran audio visual tentunya ada
langkah-langkah yang perlu dilakukan sehingga penggunaannya lebih
sistematis dan lebih baik. Ada beberapa tahap yang perlu dilakukan olah
pendidik dalam menggunakan media audio visual. Menurut Arsyad
(2016: 53) mengemukakan bahwa langkah- langkah pembelajaran
dengan media audio sebagai berikut.

1) Mempersiapkan diri
Tahap ini, pendidik mempersiapkan diri, membuat keputusan,
membangkitkan minat dan perhatian, dan mempersiapkan peserta
didik untuk memahami apa yang diajarkan.

2) Membangkitkan kesiapan peserta didik
Mengajukan pertanyaan akan membantu pserta didik
mendengarkan dan memperhatikan.

3) Mendengarkan dan melihat materi
Pendidik menginstruksikan peserta didik untuk memiliki
pengalaman mendengar dan observasi yang tepat waktu agar
materi terserap.

4) Diskusi
Pendidik dan peserta didik mendiskusikan materi yang
ditampilkan.

5) Menindaklanjuti program

Penerapan menggunakan media audio visual pendidik harus memahami
langkah-langkah dalam menggunakan media audio visual sehingga
penerapan nya bias lebih efektif dan efesien. Menurut wati, (2016: 97)
langkah- langkah menggunakan media pembelajaran audio visual,
sebagai berikut.

1) Pendidik harus mempersiapkan bahan pelajaran terlebih dahulu,
kemudian baru memilih media audio visual yang tepat untuk
mencapai tujuan yang diharapkan.

2) Pendidik harus mengetahui durasi media audio visual agar dapat
menyesuaikan durasi media dengan jam pelajaran.

3) Persiapan kelas. Persiapan ini meliputi persiapan peserta didik
dengan memberikan penjelasan tentang isi film, video, atau
televisi yang akan diputar dan persiapan peralatan yang akan
digunakan agar pembelajaran berjalan lancar.
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4) Setelah menggunakan media audio visual, pendidik melakukan
refleksi dan mengajukan pertanyaan untuk mengetahui seberapa
baik peserta didik memahami materi yang disampaikan.

Berdasarkan pendapat ahli di atas peneliti menggunakan langkah-langkah
menurut wati, dan dapat disimpulkan langkah-langkah dalam
menggunakan media audio visual berawal dari persiapan materi
pembelajaran, durasi media audio visual, persiapan kelas dan refleksi
untuk mengetahui seberapa baik peserta didik menerima materi

pembelajaran yang telah pendidik sampaikan.

. Kelebihan dan Kekurangan Media Audio visual

1) Kelebihan
Penerapan penggunakan media pembelajaran tentu memiliki kelebihan
dan kekurangan masing-masing. Menurut Wahab (2021: 45-46)
kelebihan dalam penggunaan media audio visual yaitu.

a) Dapat digunakan lebih dari satu kali ketika tersimpan dengan
baik.

b) Memperjelas dalam penyampaian materi karena terdapat
gambar dan suara yang membantu peserta didik dalam
memahami suatu konsep materi.

c) Melibatkan lebih banyak indra ketika belajar.

d) Memiliki tampilan yang baik, sehingga menarik perhatian
peserta didik.

Kelebihan dari suatu media pembelajaran menjadi poin penting dalam
menggunakan media pembelajaran. Ismiati (2017:101-102)

mengemukakan kelebihan dari media audio visual yaitu.

a) Media audio visual dapat menarik perhatian peserta didik
dalam kegiatan pembelajaran.

b) Media audio visual dapat membantu pendidik untuk
menghemat waktu proses belajar dan tayangan dapat diputar
berulang-ulang.

c) Media tayang dapat diatur sesuai dengan kebutuhan.

2) Kekurangan
Setiap kelebihan tentu memiliki kekurangan, begitu pula dengan

media pembelajaran audio visual ini yang tentunya memiliki
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kekurangan dalam menggunakannya. Menurut Wahab (2021: 45-46)
adapun kekurangan media audio visual yaitu.

a) Penggunaan media audio visual memerlukan perangkat keras.

b) Memerlukan keterampilan tertentu untuk menghasilkan media
audio visual.

c) Penggunaan media audio visual memerlukan peran aktif
pendidik selama proses pembelajaran, jika pendidik tidak
berperan aktif maka selama proses pembelajaran peserta
didik akan cenderung pasif.

Kelemahan tersebut tentu menjadi keterhambatan bagi pendidik untuk
menggunakan media audio visual namun tentunya pendidik harus
menguasai cara penggunaannya dan dapat mengatasi kekurangannya.
Sejalan dengan itu Ismiati (2017:101-102) kelemahan dari media audio
visual yaitu sifat komunikasi media audio visual hanya satu arah,
sehingga peserta didik mudah bosan dan diperlukan biaya yang tinggi

dan rumit.

Berdasarkan kekurangan media audio visual di atas dapat disimpulkan
bagaimana cara mengatasinya yaitu dengan kesiapan sarana prasarana
seperti alat pengeras baik dari pendidik atau dari pihak sekolah sehingga
penggunaan media audio visual ini tidak terhambat, selain itu pendidik
harus menggunakan model pembelajaran yang tepat untuk membantu
dalam menyampaikan materi sehingga pembelajaran lebih interatif dan
pendidik harus lebih trampil sehingga proses penerapan dari media audio

visual dapat diterapkan secara optimal.

Berdasarkan penjelasan para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
kelebihan dari penggunaan media audio visual dapat membantu peserta
didik dalam menyampaikan materi pembelajaran, dapat menarik
perhatian peserta didik untuk belajar serta media yang digunkan dapat
digunakan kapan saja sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Kelemahan
dari penggunaan media audio visual yaitu pendidik harus aktif dan
trampil dalam menggunakan media audio visual, keterbatasan alat

pengeras suara menjadi kelemahan pada penggunaan media audio visual.
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4. Model Pembelajaran
a. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran sangat erat kaitannya dengan proses pembelajaran
hal ini dikarenakan model pembelajaran dijadikan sebagai perencanaan
dalam menyusun pembelajaran agar lebih efektif. Hal ini sejalan dengan
yang di sampaikan Ponidi dkk., (2021:10) bahwa model pembelajaran
merupakan proses perencanaa yang digunakan oleh pendidik sebagai
pedoman dalam proses pembelajaran. Menurut Isrok’atun (2018)
menyatakan bahwa model pembelajaran adalah pola desain
pembelajaran, yang menggambarkan secara sistematis langkah demi
langkah pembelajaran untuk membantu peserta didik dalam
mengonstruksi informasi, ide, dan membangun pola pikir untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Darmadi (2017: 326) menjelaskan bahwa
model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat di simpulkan bahwa model
pembelajaran merupakan rancangan pola pembelajaran untuk menjadikan
pembelajaran lebih tersetruktur dan membantu pendidik dan peserta didik
dalam proses pembelajaran agar lebih efektif sesuai dengan rancangan

pembelajaran di kelas.

b. Macam-macam Model Pembelajaran
Model pembelajaran memiliki banyak jenisnya untuk dapat digunakan
pendidik dalam menyampaikan pembelajaran di kelas. Pada kurikulum
2013 menurut Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar
Proses menggunakan 4 (empat) model pembelajaran yang diharapkan
dapat membentuk perilaku saintifik, sosial serta mengembangkan rasa
keingintahuan. Ketiga model tersebut adalah: (1) model Pembelajaran
Melalui Penyingkapan (Discovery), (2) model pembelajaran Penemuan
(Inquiry Learning), (3) model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem

based learning/PBL), (4) model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-
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based Learning/PJBL). Namun setelah adanya pembaruan kurikulum
merdeka belajar, pada kurikum merdeka merekomendasikan 3 model
pembelajaran yaitu (1) model Pembelajaran Melalui Penyingkapan
(Discovery), (2) model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem based
learning/PBL), (3) model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-based
Learning/PJBL). Untuk lebih jelasnya berikut penjelasan dari ketiga
model tersebut yang dikemukakan oleh Fathurrohman (2015: 103-118).

1) Model Discovery Learning
Merupakan sebuah teori pembelajaran yang diartikan sebagai
bentuk proses belajar yang terjadi jika peserta didik tidak
disuguhkan dengan pelajaran dalam bentuk akhirnya, akan tetapi
diharapkan untuk mengorganisasi sendiri.

2) Model Project Based Learning
Model pembelajaran ini bertujuan untuk pembelajaran yang
memfokuskan pada permasalahan komplek yang diperlukan
peserta didik dalam melakukan insvestigasi dan memahami
pembelajaran melalui investigasi, membimbing peserta didik
dalam sebuah proyek kolaboratif yang mengintegrasikan berbagai
subjek (materi) dalam kurikulum, memberikan kesempatan
kepada para peserta didik untuk menggali konten (materi) dengan
menggunakan berbagai cara yang bermakna bagi dirinya, dan
melakukan eksperimen secara kolaboratif.

3) Model Problem based learning
Model pembelajaran ini bertujuan merangsang peserta didik
untuk belajar melalui berbagai permasalahan nyata dalam
kehidupan sehari-hari dikaitkan dengan pengetahuan yang telah
atau akan dipelajarinya.

Model pembelajaran memiliki berbagai jenis dan memiliki nama dan sintak
yang berbeda, sebagaimana yang disampaikan Utami, (2022) merujuk
pernyataan Komalasari jenis-jenis model pembelajaran yang digunakan

dalam pembelajaran, yaitu sebagai berikut.

1) Model pembelajaran berbasis masalah (problem based learning).
2) Model pembelajaran kooperatif (cooperative learning).

3) Model pembelajaran berbasis proyek (project-based learning).
4) Model pembelajaran pelayanan (service learning).

5) Model pembelajaran berbasis kerja.

6) Model pembelajaran konsep (concept learning).

7) Model pembelajaran nilai (value learning).

Berdasarkan macam-macam model pembelajaran di atas, peneliti akan

menggunakan model Problem based learning saat melakukan penelitian.
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Model Problem based learning merupakan model pembelajaran yang di
rekomendasikan oleh kurikulum merdeka selain itu model ini sangat tepat
digunakan pada anak usia dasar untuk melatih kemampuan penyelesaian
masalah dan model ini model yang berpusat pada peserta didik sehingga
dengan menggunakan model ini peserta didik akan aktif dalam proses

pembelajaran.

5. Model Problem based learning
a. Pengertian Model Problem based learning

Model pembelajaran Problem based learning merupakan model yang
direkomendasikan pada abad-21 terutama pada kurikulum merdeka yang
memberikan kebebasan belajar kepada peserta didik. Menurut Savery
(2015: 7) mengemukakan bahwa “Problem based learning (PBL) is an
instructional (and curricular) learner-centered approach that empowers
learners to conduct research,integrate theory and practice, and apply
knowledge and skills to develop a viable solution to a defined problem”,
yang artinya Pembelajaran berbasis masalah (PBL) merupakan sebuah
pendekatan instruksional dan kurikuler yang berpusat pada peserta didik
itu memberdayakan peserta didik untuk melakukan penelitian,
mengintegrasikan teori dan berlatih, dan menerapkan pengetahuan dan
keterampilan untuk mengembangkan solusi yang layak pada suatu

masalah yang telah ditentukan”.

Model Problem based learning merupakan model berbasis masalah,
peserta didik dilatih untuk memecahkan suatu permasalahan,
sebagaimana yang disampaikan Yuliasari (2017) Problem based
learning merupakan suatu model yang dimulai dengan menghadapkan
siswa pada masalah keseharian yang nyata atau masalah yang
disimulasikan sehingga siswa diharapkan menjadi terampil dalam
memecahkan masalah. Selanjutnya menurut Setyo dkk., (2020: 17)
model pembelajaran problem based learning merupakan sebuah model

pembelajaran yang berusaha menerapkan masalah yang terjadi dalam
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dunia nyata atau sehari-hari sebagai sebuah konteks bagi peserta didik
untuk berlatih bagaimana cara berfikir kritis dan mendapatkan
keterampilan dalam pemecahan masalah.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Problem based learning merupakan model berbasis
masalah dan peserta didik dihadapkan dalam permasalahan yang
kompleks untuk menemukan solusi dari permasalahan tersebut, dengan
begitu harapan nya peserta didik menjadi trampil dalam memecahkan

suatu permasalahan.

. Tujuan Model Problem based learning

Setiap model pembelajaran tentunya memiliki tujuan yang akan dicapai.
seperti yang diungkapkan Nofziarni, dkk. (2019: 2) pun menjelaskan
tujuan model problem based learning adalah membantu peserta didik
menjadi lebih aktif dan berfikir kritis dalam memecahkan masalah yang
dihadapinya dalam pembelajaran. Sejalan dengan itu menurut Menurut
Fathurohman (2015: 4) tujuan model problem based learning
merupakan model pembelajaran yang memusatkan pembelajaran kepada
peserta didik sehingga memberi kesempatan seluas-luasnya kepada
peserta didik untuk berperan aktif dan mengkonstruksi pengetahuannya

sendiri.

Tujuan model pembelajaran merupakan salah satu target yang ingin
dicapai dari model pembelajaran itu sendiri. Selanjutnya menurut
Handayani, (2021:73) tujuan model pembelajaran problem based
learning ada tiga, sebagai berikut.

1) membantu peserta didik dalam mengembangkan keterampilan-
keterampilan penyelidikan dan pemecahan masalah.

2) memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mempelajari pengalaman-pengalaman dan peran-peran orang
dewasa.

3) memungkinkan peserta didik untuk meningkatkan sendiri
kemampuan berfikir mereka dan menjadi peserta didik yang
mandiri.
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Berdasarkan pendapat parah ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
tujuan dari model Problem based learning yaitu membantu peserta
didik lebih kritis dalam memecahkan suatu permasalahan dan
memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada peserta didik untuk
belajar. Selain itu dengan adanya model pembelajaran Problem based
learning harapannya menjadi solusi dari masalah belajar yang dialami
oleh peserta didik dan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

. Karakteristik Model Problem based learning

Setiap model pembelajaran tentu memiliki karakteristik tersendiri yang
menggambarkan dari model itu sendiri. Model Problem based learning
memiliki karakteristik yang perlu diketahui oleh pendidik. Menurut
Fathurrohman (2015: 115) model Problem based learning memiliki
karakteristik sebagai berikut.

1) Belajar dimulai dengan suatu masalah.

2) Memastikan bahwa masalah yang diberikan berhubungan
dengan dunia nyata peserta didik atau integrasi konsep dan
masalah dunia nyata.

3) Mengorganisasikan pelajaran diseputar masalah, bukan
diseputar disiplin ilmu.

4) Memberikan tanggung jawab yang besar kepada pembelajar
dalam membentuk dan menjalankan secara langsung proses
belajar mereka sendiri.

5) Menggunakan kelompok kecil.

6) Menuntut pembelajar untuk mendemonstrasikan apa yang telah
mereka pelajari dalam bentuk suatu produk atau kinerja. Inilah
yang akan membentuk skill peserta didik. Jadi peserta didik
diajari keterampilan.

Model Problem based learning memiliki karakteristik yang sesuai

dengan sintak dari model tersebut karakteristik tersebut juga menjadi
ciri khas dari suatu model pembelajaran, sebagaimana menurut Setyo
dkk., karakteristik model problem based learning (2020:21-23) yaitu

sebagai berikut.

1) Pembelajaran dilaksanakan dengan penyajian masalah autentik
peserta didik.
2) Pembelajaran didesain agar berpusat pada peserta didik.
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3) Peserta didik berkolaborasi dalam kelompok kecil untuk
menemukan berbagai informasi yang dibutuhkan dari berbagai
sumber.

4) Pendidik hanya berperan sebagai fasilitator dan memastikan
proses dan tujuan pembelajaran tercapai.

5) Adanya proses penyampaian hasil dalam bentuk produk atau
proyek.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Problem based learning memiliki beberapa karakteristik
pembelajaran yang dimulai dengan pemberian masalah berupa masalah
nyata dan peserta didik dituntut untuk aktif dalam proses pembelajaran
dan menyelesaikan masalah sehingga pembelajaran dapat berlangsung

secara aktif dan mendapatkan hasil belajar yang baik.

d. Langkah-langkah Model Problem based learning

Model Problem based learning memiliki sintaks atau langkah-langkah
yang harus diikuti agar penerapan lebih sistematis dan efektif . Pendidik
tentu harus menguasai dalam penggunaan model pembelajaran Problem
based learning dan dapat memahami setiap langkah-langkah atau sintaks dari
penerapan model Problem based learning agar peserta didik lebih mudah
dalam memahami pembelajaran yang menggunakan penerapan model Problem

based learning. Sejalan dengan hal tersebut menurut Sari, dkk. (2022:

167) lima tahap dalam pembelajaran berbasis masalah sebagai berikut.

Tabel 2. Sintaks model Problem based learning menurut Sari

No. | Langkah-langkah model | Aktivitas peserta didik
pembelajaran Problem
based learning
1. Mengorientasikan Mengamati dan memahami masalah yang
peserta didik terhadap disampaikan pendidik atau yang diperoleh
masalah dari bahan bacaan yang disarankan.
2. Mengorganisasi peserta | Peserta didik berdiskusi dan membagi
didik untuk belajar tugas untuk mencari data/ bahan-bahan/
alat yang diperlukan untuk menyelesaikan
masalah.
3. Membimbing Peserta didik melakukan penyelidikan
penyelidikan individual | (mencari data/ referensi/ sumber) untuk
maupun kelompok bahan diskusi kelompok.
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No. | Langkah-langkah model | Aktivitas peserta didik
pembelajaran Problem
based learning

4, Mengembangkan dan Melakukan diskusi untuk menghasilkan
menyajikan hasil karya | solusi pemecahan masalah dan hasilnya
dipresentasikan/disajikan dalam bentuk

karya.
5. Menganalisis dan Melakukan presentasi, kelompok yang
mengevaluasi proses lain memberikan apresiasi. Kegiatan
pemecahan masalah dilanjutkan dengan merangkum/ membuat

kesimpulan sesuai dengan masukan yang
diperoleh dari kelompok lain

Sumber: Sari, dkk. (2022: 167)

Langkah-langkah dalam penerapan Problem based learning tentu harus
diperhatikan agar penerapan pada model ini lebih optimal, menurut
Wibowo (2022:112) merujuk pendapat Shoimin yang mengemukakan
bahwa sintaks pembelajaran Problem based learning, yaitu sebagai
berikut.

1) Menjelaskan tujuan pembelajaran meliputi menjelaskan logistik
yang dibutuhkan dan memotivasi peserta didik dalam pelaksanaan
pemecahan masalah yang dipilih.

2) Membantu peserta didik dalam mendefinisikan dan
mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan
permasalahan.

3) Mendorong peserta didik dalam mengumpulkan informasi yang
sesuai dengan eksperimen untuk penjelasan masalah,
pengumpulan data, hipotesis, dan pemecahan masalah.

4) Membantu peserta didik dalam merencanakan serta menyiapkan
laporan hasil karya berupa laporan.

5) Pendidik membantu peserta didik untuk melakukan evaluasi
terhadap penyelidikan yang telah dilakukan.

Tabel 3. Sintaks model Problem based learning menurut Sofyan

Tahap Aktivitas Pendidik Keterangan

Tahap 1 | Orientasi peserta Pendidik menjelaskan tujuan
didik kepada pembelajaran, menjelaskan logistik yang
masalah. dibutuhkan, memotivasi peserta didik agar

terlibat pada aktivitas pemecahan masalah
yang dipilihnya.

Tahap 2 | Mengorganisasi Pendidik membantu peserta didik untuk
peserta didik untuk | mendefinisikan dan mengorganisasikan
belajar. tugas belajar yang berhubungan dengan

masalah tersebut
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Tahap Aktivitas Pendidik | Keterangan
Tahap 3 | Membimbing Pendidik mendorong peserta didik untuk
penyelidikan mengumpulkan informasi yang sesuai,
individual dan melaksanakan eksperimen, untuk
kelompok. mendapatkan penjelasan dan pemecahan
masalah. mereka berbagi tugas dengan
temannya.
Tahap 4 | Mengembangkan Pendidik membantu peserta didik
dan menyajikan merencanakan dan menyiapkan karya
hasil karya. yang sesuai seperti laporan, video, dan
model serta membantu.
Tahap 5 | Menganalisis dan Pendidik membantu melakukan refleksi

Mengevaluasi
proses pemecahan
masalah.

atau evaluasi terhadap penyelidikan dan
proses-proses yang mereka gunakan.

Sumber: Sofyan dkk., (2016. 260-271)

Berdasarkan pendapat tersebut, maka pada peneliti menggunakan

Problem based learning dengan langkah-langkah yaitu orientasi peserta

didik terhadap masalah, mengorganisasikan peserta didik untuk belajar,

membimbing penyelidikan individual maupun kelompok,

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, menganalisis dan

mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Kelebihan dan Kekurangan Problem based learning

Setiap model pembelajaran tentunya memiliki kelebihan dan kekurangan
tersendiri. Penggunaan model pembelajaran problem based learning
tentu memiliki kelebihan dan kekurangan. Menurut Ramlawati, dkKk.,
(2017:5-6) kelebihan dan kekurangan model problem based learning
sebagai berikut.

1) Kelebihan Model Problem based learning

a) Model Pembelajaran PBL (Problem based learning)
menekankan pada makna, bukan fakta.
Meningkatkan pengarahan diri peserta didik. Peserta didik
akan belajar mandiri untuk dapat memecahkan permasalahan
yang diberikan dalam proses pembelajaran.
Peserta didik dapat memiliki pemahaman lebih tinggi dan
mengembangkan keterampilan yang dimiliki dalam proses

b)

c)

d)

pembelajaran.

Mengembangkan keterampilan-keterampilan interpersonal

peserta didik.

Meningkatkan motivasi peserta didik karena model
pembelajaran berbasis masalah lebih menyenangkan dan
menawarkan cara belajar yang fleksibel.
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f) Meningkatkan kontak antar peserta didik yang bermanfaat
untuk pertumbuhan kognitif peserta didik.

2) Kekurangan Model Problem based learning

a) Hasil belajar peserta didik dengan model pembelajaran
berbasis masalah bergantung pada solusi pemecahan masalah.

b) Kurang cocok diterapkan dalam kelas yang memiliki tingkat
keragaman yang tinggi karena masalah pembagian tugas.
Artinya, peserta didik harus bersiap dalam perubahan peran
dalam proses pembelajaran.

c) Implementasi pembelajaran berbasis masalah membutuhkan
waktu yang tidak sedikit.

d) Pendidik yang menerapkan model pembelajaran ini harus
mampu memotivasi peserta didik dengan baik.

e) Perumusan masalah-masalah dalam proses pembelajaran
harus tepat dengan tujuan pembelajaran.

Kelebihan dari suatu model pembelajaran menjadikan model tersebut
dipilih oleh pendidik untuk digunakan dalam proses pembelajaran.
Sebagaimana pendapat lain yang dikemukaan oleh Sanjaya (2019: 220-

221), kelebihan model problem based learning sebagai berikut.

1) Lebih memahami isi pelajaran.

2) Menantang untuk menemukan pengetahuan baru.
3) Meningkatkan aktivitas pembelajaran.

4) Memahami masalah dalam dunia nyata.

5) Lebih menyenangkan.

6) Mengembangkan berpikir kritis.

7) Mengaplikasikan pengetahuan.

Selain dari kelebihan tentu memiliki kekurangan yang harus
diperhatikan pendidik dan harus memberikan solusi dari kekurangan
tersebut, adapun kelemahan model problem based learning yaitu yang

dikemukaan oleh Sanjaya (2019: 220-221) sebagai berikut.

1) Keengganan peserta didik dalam memecahkan masalah, jika
masalah tersebut dirasa sulit.
2) Tanpa pemahaman tentang permasalahan yang akan dipecahkan,
peserta didik tidak akan belajar apa yang ingin dipelajari.
Berdasarkan uraian di atas mengenai kekurangan model PBL dapat
disimpulkan untuk mengatasinya yaitu dengan cara pendidik harus
menginovasi model PBL ini sehingga peserta didik tertarik dalam

memecahka masalah selain itu pendidik juga harus menguasai tentang
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model PBL dan materi yang akan disampaikan sehingga peserta didik
lebih mudah memecahkan masalah karena pendidik berkompeten dalam

menerapkan model PBL.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan kelebihan dari
model Problem based learning adalah proses pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik sehingga pembelajaran lebih efektif dan aktif
hal ini tentu membuat peserta didik aktif dalam belajar sesuai dengan
pembelajaran abad-21, namun model Problem based learning memiliki
kekurangan yang mana kekurangan tersebut peserta didik akan enggan
memecahkan suatu permasalahan jika permasalahan tersebut terlalu rumit
selain itu persiapan dalam penggunaan model Problem based learning
membutuhkan waktu agar persiapan dari penggunaan model ini lebih
efektif.

B. Penelitian yang Relevan

1. Purba, (2023) “Pengaruh penerapan model problem based learning
berbantuan media audio visual terhadap hasil belajar subtema pelestarian
kekayaan sumber daya alam di Indonesia”. Perbedaan penelitian ini yaitu
penelitian ini meneliti terkait dengan hasil belajar tematik sedangkan
peneliti meneliti terkait dengan hasil belajar IPAS. Persamaan dari
penelitian ini yaitu sama sama membahas tentang pengaruh penerapan
model problem based learning berbantuan media audio visual terhadap hasil
belajar, selain itu persamaan selanjutnya penelitian ini menggunakan desain
penelitian yang sama yaitu sama-sama menggunakan desain penelitian quasi

eksperimen.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh dalam pengunaan
model PBL berbantuan media audio visual. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa berdistribusi normal karena nilai kedua sampel lebih
kecil dari Laber. pada kelompok kelas eksperimen L hitung < Ltaber, Yaitu 0,048

< 0,161, pada kelas kontrol L hitung < Label, yaitu 0,025 < 0,161. Selnjutnya
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pada, hasil uji hipotesis menyatakan Ho ditolak dan Ha (hipotesis alternatif)
diterima karena nilai t hitung (4,89297) > ttaner (2,00324) dengan dk 56 dan
taraf signifikansi 0,05 (5%). Dengan demikian terdapat pengaruh penerapan
model Problem based learning Berbantuan Media Audio visual terhadap
hasil belajar kelas IV SDN Bantarjati 8 Kota Bogor Semester Genap Tahun
Pelajaran 2022/2023.

. AR Jannah, (2020) “Keefektifan Model PBL Berbantu Media Audio visual
Terhadap Hasil Belajar Tema Indahnya Keberagaman di Negeriku”.
Perbedaan penelitian ini berada pada sampel yang digunakan pada
penelitian ini kelas IV SD sedangkan sampel yang digunakan peneliti
menggunakan kelas V SD. Selanjutnya persamaan dari penelitian ini yaitu
mempunyai kesamaan pada topik penelitian pada variabel bebas dengan

pengaruh problem based learning menggunakan media audio visual.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dalam
pengunaan model PBL berbantuan media audio visual. Hasil penelitian ini
menunjukkan analisis uji t yaitu sebesar 9, 11489 dan untuk mengetahui t-
tabel dengan nilai t signifikan 5% didapatkan t-tabel sebesar 1,701. sehingga
nilai t-nitung™ t-tabel yang artinya ditolak dan diterima. Analisis ketuntasan
belajar sebelum diberi perlakuan yaitu 53%, sedangkan sesudah di beri
perlakuan yaitu 92%. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa model
Problem based learning berbantu media audio-visual efektif terhadap hasil

belajar peserta didik.

. Fitri Mulia, dkk. (2023) “Problem based learning menggunakan media
audio visual untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran IPAS kelas 1V B SD islam al madina semarang”. Perbedaan
penelitian ini yaitu pada sampel yang digunakan pada penelitian ini kelas 1V
SD sedangkan sampel yang digunakan peneliti menggunakan kelas VV SD
selain itu tempat penelitian yang dilakukan peneliti di SDN 6 Metro Barat

sedangkan penelitian ini di SD islam al madina semarang, perbedaan
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penelitian ini yaitu peneliti menggunakan desain penelitian quasi
eksperimen sedangkan penelitian ini menggunakan pre-exsperimental.
Selanjutnya persamaan dari penelitian ini yaitu mempunyai kesamaan pada
topik penelitian terkait dengan pengaruh problem based learning
menggunakan media audio visual untuk meningkatkan hasil belajar IPAS

peserta didik.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dalam
pengunaan model PBL berbantuan media audio visual terhadap hasil belajar
pada siswa kelas 1V B SD Islam Al Madina Semarang. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa rata-rata pretest 48,57 dan nilai rata-rata posttest 82,85,
artinya hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan, rata-rata uji gain
sebesar 67.38 yang tergolong dalam kriteria cukup efektif, dan hasil uji
paired sample test menunjukkan 0,000 < 0,05 maka HO ditolak dan Ha
diterima. Maka disimpulkan bahwa pembelajaran problem based learning
menggunakan media audio visual dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik pada mata pelajaran IPAS kelas IV B SD Islam Al Madina kota

Semarang.

4. Ade Dian Silvia, (2023) “pengaruh model pembelajaran problem based
learning terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD negeri gayamsari
02”. Perbedaan penelitian ini berada pada sampel yang digunakan pada
penelitian ini kelas 1V SD sedangkan sampel yang digunakan peneliti
menggunakan kelas V SD selain itu tempat penelitian yang dilakukan
peneliti di SDN 6 Metro Barat sedangkan penelitian ini di SD negeri
gayamsari 02, perbedaan selanjutnya yaitu peneliti menggunakan desain
penelitian quasi eksperimen sedangkan penelitian ini menggunakan pre-
exsperimental. Selanjutnya persamaan dari penelitian ini yaitu mempunyai
kesamaan pada topik penelitian pada variabel terikat yaitu hasil belajar
IPAS dan sama sama membahas mengenai pengaruh model problem based

learning.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dalam
pengunaan model problem based learning terhadap hasil belajar IPAS.
Hasil penelitian menunjukkan hasil rata-rata pretest adalah 58.6, sedangkan
nilai posttest dengan rata-rata 80.68. Berdasarkan penelitian yang telah
dilaksanakan di kelas IVA SD Negeri Gayamsari 02 diperoleh data hasil
perhitungan dengan menggunakan uji t Paired Sample T-Test diperoleh
thitung > ttabet = 24.6179 > 2,045, maka HO ditolak dan Ha diterima, artinya
terdapat pengaruh dari model pembelajaran Problem based learning
Terhadap Hasil Belajar IPAS Kelas 4 SD Negeri Gayamsari 02.

. Panji Rizalul Fatah, (2023) “Model Pembelajaran Problem based learning
(PBL) Sebagai Peningkatan Hasil Belajar IPAS Pada Siswa Sekolah Dasar”.
Perbedaan penelitian ini berada pada sampel yang digunakan pada
penelitian ini kelas IV SD sedangkan sampel yang digunakan peneliti
menggunakan kelas V SD selain itu tempat penelitian yang dilakukan
peneliti di SDN 6 Metro Barat sedangkan penelitian ini di SDN 1 Cirendang
selain itu perbedaan selanjutnya berada pada desain penelitian yang
digunakan penelitian ini yaitu penelitian tindakan kelas sedangkan peneliti
akan menggunakan menggunakan desain penelitian quasi eksperimen.
Selanjutnya persamaan dari penelitian ini berada pada variabel terikat yaitu
hasil belajar IPAS dan sama sama membahas mengenai pengaruh model

problem based learning.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dalam
pengunaan model problem based learning terhadap hasil belajar IPAS.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kondisi awal hasil belajar siswa
sebelum menggunakan model Problem based learning (PBL) persentase
kentuntasan belajarnya sebesar 37% (Kurang Baik). Proses pembelajaran
dengan menggunakan model Problem based learning (PBL) untuk
persentase aktivitas guru selama pembelajaran pada siklus I sudah mencapai
85,86% (Baik) dan mengalami peningkatan pada siklus 11 sebesar 96,73%

(Baik Sekali). Selanjutnya hasil pembelajaran dengan menggunakan model
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Problem based learning (PBL) diperoleh persentase pada siklus | sudah
mencapai 41% (Kurang baik) dan pada siklus 11 mengalami peningkatan
menjadi 89% (Baik). Dapat disimpulkan bahwa Peningkatan Hasil Belajar
IPAS Melalui Model Pembelajaran Problem based learning (PBL) pada
Siswa Kelas IV A SDN 1 Cirendang Kecamatan Kuningan Kabupaten

Kuningan sudah tercapai.

C. Kerangka Berpikir
Kerangka pikir merupakan konsep dalam sebuah gambar dan model yang
didalam nya terdapat variabel yang berkaitan dengan variabel lainnya. Menurut
Sugiyono (2020: 60) kerangka pikir merupakan model konseptual tentang
bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi
sebagai masalah yang penting. Kerangka pikir yang baik meruapakan kerangka
pikir yang akan menjelaskan secara teoritis pertautan antar variabel yang
diteliti, sehingga perlu jabarkan hubungan antara variabel bebas dan variabel
terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran
problem based learning berbantuan media audio visual sedangkan variabel

terikatnya adalah hasil belajar IPAS peserta didik.

Hasil belajar peserta didik dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, faktor salah
satunya adalah kurangnya penggunaan model pembelajaran dan media
pembelajaran sebagai stimulus peserta didik dalam belajar. Penggunaan model
pembelajaran problem based learning sangat berkaitan dengan permasalahan
yang ada pada peserta didik, selain itu model pembelajaran pembelajaran
problem based learning ini merupakan model pembelajaran yang
direkomendasikan pada abad ke-21 terutama pada kurikulum merdeka. Model
pembelajaran problem based learning menjadi solusi dari permasalahan hasil
belajar peserta didik dalam meningkatkan hasil belajar dan kemampuan dalam

memecahkan suatu masalah.

Adapun langkah-langkah dalam model pembelajaran problem based learning

dimulai dari mengorientasi peserta didik terhadap masalah, setelah itu
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mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, membimbing penyelidikan
individual maupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya,
sampai pada kegiatan menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah. Model pembelajaran problem based learning dibantu dengan media
audio visual dalam mengapliksikan pembelajaran, tentunya dengan kolaburasi
antara model pembeajaran problem based learning dan media audio visual
dapat meningkatkan perkembangan hasil belajar peserta didik menjadi lebih
baik dan kemampuan dalam memecahkan suatu masalah peserta didik secara
bertahap. Selain itu penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran akan

semakin berkembang dengan baik.

Berdasarkan uraian di atas, maka akan digunakan model problem based
learning berbantuan media audio visual untuk mengetahui pengaruh terhadap
hasil belajar IPAS peserta didik. Hubungan antar variabel dalam penelitian ini
dapat dilihat pada kerangka pikir berikut.

Model Pembelajaran Problem

based learning berbantuan ‘ Hasil Belajar IPAS

media audio visual )

(X)
Gambar 2. Kerangka Pikir

Keterangan:

X = Variabel Bebas
Y = Variabel Terikat
=) = Pengaruh

. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian pustaka, penelitian yang relevan dan kerangka pikir, maka

peneliti menetapkan hipotesis sebagai berikut.

H.= Terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model pembelajaran
problem based learning berbantuan media audio visual terhadap hasil

belajar IPAS pada peserta didik di kelas V sekolah dasar.



I1l. METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Sugiyono (2019:16) menjelaskan bahwa penelitian kuantitatif
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random,
pengumpulan data menggunakan instrumen peneliti, analisis data bersifat
kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah

ditetapkan.

Peneliti menggunakan metode penelitian eksperimen semu (quasi
experimental design) dalam eksperimen ini menggunakan 2 kelompok
yaitu kelompok eksperimen dan kontrol. Menurut (Sugiyono, 2014:77),
quasi eksperimental design mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak
dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang

mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.

2. Desain Penelitian
Desain pada penelitian ini yaitu desain Nonequivalent Control Group
Design. Desain penelitian ini adalah desain kuasi eksperimen dengan
melihat perbedaan pretest maupun postest antar kelas eksperimen dan
kontrol. Kelas eksperimen adalah kelas yang diberikan perlakuan berupa
penggunaan model problem based learning berbantuan media audio

visual, sedangkan kelas kontrol adalah kelas yang diberikan perlakuan
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menggunakan model pembelajaran discovery learning dengan media
visual. Desain penelitian non-equivalent control group design dapat
digambarkan sebagai berikut.

O X 02

O3 Oq4

Gambar 3. Desain Penelitian

Keterangan:
X = Perlakuan penggunaan model pembelajaran problem based
learning berbantuan media microsoft sway

O1 = Nilai pretest kelompok eksperimen
Oz = Nilai posttest kelompok eksperimen
O3 = Nilai prestest kelompok kontrol

Os = Nilai posttest kelompok kontrol
(Sumber: Sugiyono 2014:120)

B. Setting Penelitian

1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 6 Metro Barat.

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada pembelajaran semester ganjil kelas V
Sekolah Dasar Negeri 6 Metro Barat.

3. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VV SD Negeri 6 Metro
barat, peserta didik kelas VV A yang berjumlah 22 peserta didik dan kelas
V B yang berjumlah 22 peserta didik.

C. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah kegiatan yang ditempuh
dalam melakukan penelitian. Prosedur yang digunakan dalam penelitian

sebagai berikut.
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1. Melaksanakan penelitian pendahuluan ke Sekolah Dasar Negeri 6 Metro
Barat, seperti observasi dan studi dokumentasi untuk mengetahui kondisi
sekolah, jumlah kelas dan peserta didik serta cara mengajar pendidik.

2. Memilih kelompok subjek untuk dijadikan sebagai kelas eksperimen dan
kontrol.

3. Menyusun Kisi-kisi instrumen pengumpul data yang berupa tes dalam
bentuk pilihan ganda.

4. Menguji coba instrumen tes di SD Negeri 1 Metro Utara.

5. Menganalisis data uji coba untuk mengetahui instrumen yang valid dan
reliabel.

6. Memberikan pretest pada peserta didik di kelas eksperimen.

7. Melakukan proses pembelajaran dengan memberikan perlakuan pada
kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran problem
based learning berbantuan media audio visual.

8. Memberikan posttest pada peserta didik di kelas eksperimen.

9. Memberikan pretest pada peserta didik di kelas kontrol.

10. Melakukan proses pembelajaran dengan memberikan perlakuan pada
kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran discovery
learning berbantuan media visual.

11. Memberikan posttest pada peserta didik di kelas kontrol

12. Menganalisis data hasil tes dengan menghitung perbedaan antara hasil
pretest dan posttest.

13. Interpretasi hasil perhitungan data.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi merupakan seluruh objek yang diamati. Menurut Sugiyono
(2019:126) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah peserta

didik kelas VV Sekolah Dasar Negeri 6 Metro Barat pada tahun pelajaran
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2023/2024 dengan jumlah 66 peserta didik yang terdiri dari tiga kelas,
sebagai berikut.

Tabel 4. Data jumlah peserta didik kelas V SD Negeri 6 Metro Barat.

No Kelas Jumlah peserta didik
1 VA 22
2 VB 22
3 VC 22
Jumlah 66

(Sumber: Dokumentasi pendidik kelas VV Negeri 6 Metro Barat pada
tahun pelajaran 2023/2024)

. Sampel

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang mewakili dari
keseluruhan populasi. Arikunto (2013: 29) mendefinisikan sampel adalah
sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Sugiyono (2013: 81) sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga
dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari
populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan
dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari

populasi harus benar-benar representatif (mewakili).

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling karena mempertimbangkan dari data hasil belajar IPAS peserta
didik. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 44 peserta didik yang terdiri
dari 22 peserta didik dari kelas V' A sebagai kelas eksperimen dan 22
peserta didik dari kelas VV B sebagai kelas kontrol dikarenakan memiliki
persentase hasil belajar pada mata pelajaran IPAS yang paling rendah
sehingga memudahkan untuk melihat apakah kemampuan hasil belajar
pada mata pelajaran IPAS peserta didik dapat meningkat atau tidak
setelah diberikan perlakukan dengan menggunakan model problem based

learning berbantuan media audio visual.



38

E. Variabel Penelitian
Variabel adalah sesuatu yang ditetapkan untuk diteliti, pada variabel ini
terdapat variabel yang mempengaruhi dan variabel dipengaruhi. Sugiyono
(2019:67) menyatakan bahwa variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan. Variabel pada
penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas dan terikat.
1. Variabel Independen (Bebas)
Variabel independen sering disebut dengan variabel bebas. Variabel
independen dalam penelitian ini adalah penggunaan model pembelajaran
PBL berbantuan media Audio visual (X).
2. Variabel Dependen (Terikat)
Variabel dependen atau variabel terikat sering disebut juga sebab akibat
dari variabel independen. Variabel dependen pada penelitian ini adalah
hasil belajar IPAS pada peserta didik kelas V di sekolah dasar (Y).

F. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel
1. Definisi Konseptual

Definisi konseptual merupakan penarikan batasan yang menjelaskan suatu

konsep secara singkat, jelas dan tegas. Definisi konseptual sebagai

berikut.

a. Model pembelajaran PBL menggunakan media audio visual.
Model PBL merupakan model pembelajaran yang permasalahannya
diangkat dari kehidupan nyata untuk melatih dalam memecahkan
masalah dengan berbantuan media audio visual dengan diharapkan
agar dapat membantu memberikan semangat dan motivasi belajar
peserta didik sehingga pembelajaran akan menjadi lebih bermakna.

b. Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan suatu perubahan kemampuan yang terjadi
pada diri peserta didik, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif,

dan psikomotor sebagai hasil dari pengalaman belajarnya.
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2. Definisi Operasional

Definisi operasional dapat memudahkan pengumpulan data agar tidak

terjadi kesalah pahaman dalam mendefinisikan objek penelitian. Definisi

operasional merupakan definisi pengertian yang memberikan informasi

tentang batasan variabel dalam penelitian. Berikut penjelasan definisi

operasional dua variabel dalam penelitian ini.

a. Definisi Operasional Variabel Bebas
Model PBL berbantuan media audio visual adalah model
pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu
konteks bagi peserta didik untuk belajar dalam keterampilan
pemecahan masalah dan sebagai suatu model pembelajaran untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik, serta untuk memperoleh
pengetahuan dan konsep yang esensi dari mata pelajaran, dengan di
bantu media audio visual menjadikan model PBL lebih inovatif dan
sesuai dengan perkembangan abad-21 dengan harapan terciptanya
pembelajaran yang aktif dan menyenangkan. Adapun sintak dari
penerapan model PBL yaitu, orientasi peserta didik dalam masalah,
mengorganisasi peserta didik untuk belajar, membimbing pengalaman
individu dan kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya,
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

b. Definisi Operasional Variabel Terikat
Hasil belajar yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah hasil
belajar IPAS pada peserta didik kelas V. Hasil belajar tersebut berupa
nilai yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest pada soal yang
berjumlah sebanyak 20 soal. Adapun indikator yang digunakan pada
hasil belajar peserta didik menggunakan indikator pada ranah kognitif

atau pengetahuan.

G. Teknik Pengumpulan Data
1. Tes
Setelah sampel diberikan perlakuan dengan menggunakan model

pembelajaran PBL berbantuan media audio visual, maka data yang



40

diperoleh dianalisis untuk mengetahui hasil belajar peserta didik. Teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan tes. Teknik tes ini
digunakan untuk mencari data mengenai hasil belajar IPAS pada peserta
didik. Rukajat (2018:37) menyatakan bahwa tes adalah alat atau prosedur
yang dipergunakan dalam rangka pengukuran penilaian. Data yang
diperoleh dalam penelitian ini adalah data kuantitatif berupa skor hasil
belajar peserta didik sebelum dan sesudah mendapatkan perlakuan yang
diperoleh dari pretest dan posttest pada kelas.

. Non Tes

Teknik nontes yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut.

a. Observasi
Teknik pengumpulan data dengan observasi dilakukan melalui cara
melihat langsung ke lapangan terhadap objek yang diteliti.
Sugiyono (2020: 145) menjelaskan bahwa teknik pengumpulan data
dengan observasi digunakan untuk penelitian yang berkenaan dengan
perilaku mausia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden
yang diamati tidak terlalu besar. Observasi dalam penelitian ini
dilakukan untuk memperoleh informasi tentang penilaian, kondisi
sekolah dan pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri 6 Metro Barat.

b. Wawancara
Wawancara merupakan interaksi yang dilakukan oleh dua orang atau
lebih untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan pewawancara.
Menurut Sugiyono (2020: 137) wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, apabila peneliti
ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. Jenis
wawancara yang digunakan adalah tidak terstruktur yang memiliki
pertanyaan tidak terbatas atau tidak terikat jawabannya. Pertanyaan-
pertanyaan yang digunakan telah disiapkan sebelumnya agar

mendapatkan data yang akurat dan terfokus pada tujuan penelitian.
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c. Dokumentasi
Dokumentasi merujuk pada metode yang digunakan untuk
menggambarkan data dan informasi dalam berbagai format, seperti
buku, arsip, angka, gambar, laporan, dan keterangan, yang berperan
penting dalam mendukung penelitian. Dalam konteks ini, peneliti
akan menghimpun berbagai dokumen yang relevan dengan isu yang
diteliti. Menurut Sugiyono (2016: 240) menjelaskan bahwa dokumen
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, dapat berbentuk
tulisan, gambar, atau karya-karya dari seseorang. Teknik ini
digunakan untuk mengumpulkan data tentang nilai Ulangan Harian
(UH) semester ganjil peserta didik tahun pelajaran 2023/2024. Selain
itu, teknik ini juga digunakan untuk memeroleh gambar/foto peristiwa

saat kegiatan penelitian.

H. Instrumen Penelitian

Peneliti menggunakan instrumen penelitian berupa instrumen tes dengan
tujuan untuk mengetahui seberapa jauh peningkatan hasil belajar peserta didik
setelah mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran PBL berbantuan media audio visual dengan menggunakan
indikator pada ranah kognitif atau pengetahuan. Instrumen tes yang disusun
dengan baik dapat mengukur keberhasilan dalam pembelajaran untuk
memperoleh hasil belajar peserta didik yang mencapai lebih dari kreteria

ketuntasan minimal yang telah ditentukan.

Uji Prasyarat Instrumen Tes

1. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan atau
kesahihan suatu instrumen. Arikunto (2013: 79) menjelaskan bahwa
validitas atau kesahihan berasal dari kata validity yang berarti suatu
ukuran yang menunjukkan tingkat kehandalan atau kesahihan suatu alat
ukur. Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk

mendapatkan data itu valid. Penggunaan kisi-kisi instrumen akan
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memudahkan pengujian validitas dan dapat dilakukan secara sistematis.
Pengukuran tingkat validitas soal, digunakan rumus korelasi point
biserial, dimana angka indeks korelasi diberi lambang rpsi dengan rumus

sebagai berikut.

. Myp_m P
Korelasi: rppi =——* |-
St q

Keterangan:

I pbi = Koefisien korelasi point biserial

Mp = Rata-rata dari subjek-subjek yang menjawab benar bagi item
yang dicari validitasnya

Mt = Mean skor total

St = Standar deviasi dari skor total (simpangan baku)

p = Proporsi subjek yang menjawab benar item tersebut

q = 1-p (proporsi subjek yang menjawab salah item tersebut

Sumber: Ahmad, dkk (2022: 559)

Kriteria pengujian apabila rmitung > rtabet dengan a= 0,05 maka item soal
tersebut dinyatakan valid. Sebaliknya apabila rhitung < r'abel dengan o =
0,05 maka item soal tersebut dinyatakan tidak valid.

Tabel 5. Klasifikasi Validitas

Nilai koefisen korelasi Kriteria Validitas
0,00<rx,<0,20 Sangat rendah
0,20<rx< 0,40 Rendah

0,40<rx< 0,60 Sedang

0,60<rx< 0,80 Tinggi

0,80<rx< 1,00 Sangat tinggi

Sumber: Arikunto (2013:78)
Uji coba instrumen dilakukan pada hari Senin, 6 November 2023 di SD

Negeri 1 Metro Utara. Berikut adalah hasil analisis validitas butir soal tes

pilihan ganda.

Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen

Nomor Soal Validitas Jumlah Soal
2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13, Valid 20
14,15,17,18,19,21,22,23
1,16,20 Tidak Valid 3

Sumber: Hasil Pengolahan Data Uji Coba Instrumen Tahun 2023
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Validitas soal tes berupa soal pilihan ganda yang dilakukan dengan
jumlah responden sebanyak 30 peserta didik. Jumlah soal yang
diujicobakan sebanyak 23 butir soal. Setelah dilakukan uji coba soal,
peneliti melakukan analisis validitas soal uraian menggunakan rumus
korelasi point biserial dengan bantuan Microsoft Office Excel 2010.
Perhitungan validitas lebih rinci dapat dilihat pada lampiran 25, Halaman
156.

2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah serangkaian pengukuran yang memiliki konsistensi
bila pengukuran itu dilaksanakan secara berulang. Arikunto (2013: 221)
menjelaskan bahwa reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa
suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Menghitung
realibilitas digunakan rumus KR.20 (Kuder Richardson) dengan bantuan

microsoft excel 2010 sebagai berikut.

2
_ (K (S=xpiqi
1 =\k1 sz

Keterangan:
r;; = Koefisien reliabilitas tes
K = Banyaknya butir item

1 = Bilangan konstan

s2 = Varian total

pi = Proporsi testee yang menjawab dengan betul butir item
yang bersangkutan

gi = Proporsi testee yang menjawab salah, atau: gi =1 — pi

Ypiqi = Jumlah dari hasil perkalian antara pi dengan qi

Sumber: Ahmad, dkk (2022: 560)

Reliabilitas instrumen dihitung dengan bantuan program Microsoft Office
Excel 2010. Soal yang valid kemudian dihitung reliabilitasnya dengan
menggunakan rumus KR. 20 (Kuder Richardson) dengan bantuan
program microsoft office excel 2010. Kriteria tingkat reliabilitas adalah

sebagai berikut.
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Tabel 7. Klasifikasi Realibilitas

No Nilai Koefisien reliabilitas Tingkat reliabilitas
1 0,00- 0,20 Sangat rendah

2 0,21- 0,40 Rendah

3 0,41-0,60 Sedang

4 0,61- 0,80 Kuat

5 0,81- 1,00 Sangat kuat

Sumber: Arikunto, 2013: 109

Berdasarkan jumlah soal yang valid sebanyak 20 soal kemudian
dilakukan perhitungan untuk menguji tingkat reliabilitas soal tersebut.
Perhitungan dilakukan dengan menggunakan rumus KR. 20 (Kuder
Richardson) dengan bantuan program microsoft office excel 2010.
Perhitungan yang telah dilakukan menunjukkan hasil rmiwng = 0.869 yang
artinya reliabel dengan kategori sangat kuat, sehingga instrumen dapat
digunakan dalam penelitian. Perhitungan reliabilitas lebih rinci dapat

dilihat pada lampiran 27, halaman 158.

J. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
1. Teknik Analisis Data
a. Nilai Hasil Belajar Peserta Didik (Kognitif)
Nilai hasil belajar peserta didik secara individual dapat dihitung

dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

S=2x100
N
Keterangan:

S = Nilai peserta didik
R = Jumlah skor
N = Skor maksimum dari tes
Sumber: Kunandar, 2013:126
b. Nilai Rata-rata Hasil Belajar Peserta Didik
Menghitung nilai rata-rata hasil belajar seluruh peserta didik dapat

menggunakan rumus sebagai berikut.
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_ XX
X =

X Xn
Keterangan:
X = Nilai rata-rata seluruh peserta didik
X = Total nilai peserta didik yang diperoleh
> Xy = Jumlah peserta didik

Sumber: Kunandar, 2013:126

c. Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik (N-Gain)
Setelah melakukan perlakuan terhadap kelas eksperimen, maka
mendapatkan data berupa hasil pretest, posttest dan peningkatan
pengetahuan (N-Gain). Untuk mengetahui peningkatan pengetahuan
adalah sebagai berikut.

skor postest—skor pretest

N-Gain =

skor maksimum-—skor pretest

Kategori sebagai berikut:
Tinggi :0,7<N-Gain<1
Sedang : 0,3 <N-Gain <0,7
Rendah : N-Gain <0,3
(Sumber: Arikunto, 2013:184

2. Uji Persyaratan Analisis Data
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa data
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Uji normalitas
penelitian ini menggunakan rumus Chi Kuadrat (%) seperti yang
diungkapkan Muncarno, (2017:71) sebagai berikut. Rumus utama
pada metode Uji Chi Kuadrat (?).

fo - fh)?
w2 Y L

Keterangan:
P - nilai chi kuadrat hitung
fo = frekuensi hasil pengamatan

th = frekuensi yang diharapkan
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Selanjutnya membandingkan y?hiwng dengan nilai y?wpel untuk o = 0,05
dan derajat kebebasan (dk) = k - 1, maka dikonsultasikan pada tabel
Chi Kuadrat dengan kaidah keputusan sebagai berikut.

Jika yhitung < x?tavel, artinya distribusi data normal, dan

Jika y2hiung > xwael, artinya distribusi data tidak normal.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk memperlihatkan bahwa kedua atau

lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki

variasi yang sama. Berikut ini langkah-langkah uji homogenitas.

1) Menentukan hipotesis dalam bentuk kalimat
Ho : Tidak ada persamaan variasi dari beberapa kelompok data
Ha - ada persamaan varian dari beberapa kelompok data

2) Menentukan taraf signifikan, dalam penelitian taraf signifikannya
adalah o = 5% atau 0,05.

3) Uji homogenitas menggunakan uji-F dengan rumus

_ Varian terbesar

Varian terkecil

Keputusan uji jika Fhitung < Ftaber maka homogen, sedangkan jika
Fhitung >Ftabel Mmaka tidak homogen.
Sumber: Sugiyono (2014)

3. Uji Hipotesis
Setelah dilakukan uji persyaratan data, maka uji hipotesis yang
digunakan adalah dengan menggunakan uji t, dengan rumus statistik

sebagai berikut.

Keteranagan:
X1 = Nilai rata-rata Posttest
X2 = Nilai rata-rata Pretest
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S12 = Standar deviasi Pretest

S22 = Standar deviasi Posttest

nl = jumlah peserta didik pada saat Pretest

n2 = jumlah peserta didik pada saat Posttest

Sumber: Sugiyono (2019:263)

Berdasarkan rumus tersebut, ditetapkan taraf signifikan 5% atau o = 0,005
maka kaidah keputusannya yaitu: jika thitung < ttabel maka Ha ditolak artinya
tidak terdapat peningkatan yang signifikan antara skor pretest dan posttest,
sedangkan jika tnitung > ttabel maka Ha diterima artinya terdapat peningkatan

yang signifikan antara skor pretest dan posttest.

Rumusan hipotesis yaitu:

H.= Terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model
pembelajaran PBL berbantuan media audio visual terhadap hasil
belajar IPAS pada peserta didik kelas V di sekolah dasar

Ho= Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model
pembelajaran PBL berbantuan media audio visual terhadap hasil

belajar IPAS pada peserta didik kelas V di sekolah dasar.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh kesimpulan
penelitian ini yaitu terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model
pembelajaan PBL berbantuan media audio visual terhadap hasil belajar IPAS
pada peserta didik kelas V di SD Negeri 6 Metro Barat, hal ini dapat dilihat
dari nilai rata-rata yang diperoleh peserta didik pada saat sebelum diberikan
perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran PBL berbantuan media
audio visual berupa pretest dan pada saat sesudah diberikan perlakuan dengan
menerapkan model pembelajaran PBL berbantuan media audio visual berupa
posttest. Selanjutnya pada perhitungan N-Gain peserta didik kelas eksperimen
dengan rata-rata N-Gain sebesar 0,7 yang mana rata-rata tersebut termasuk
dalam kategori “Tinggi” sedangkan pada kelas kontrol rata-rata nilai N-Gain
0,5 yang mana rata-rata tersebut termasuk dalam kategori “Sedang”, dengan
ini artinya kelas eksprimen memiliki peningkatan hasil belajar lebih besar
daripada kelas kontrol. Hal ini juga dapat dibuktikan dengan analisis data
menggunakan uji-t diperoleh nilai thiung > tiabel Yaitu 8,781 > 2,021 dan
signifikan 0,000 <0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya model
pembelajaran PBL berbantuan media audio visual dapat dibelajarkan atau
diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar untuk mata pelajaran IPAS pada
peserta didik kelas V di SD Negeri 6 Metro Barat.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka dapat
diajukan saran-saran untuk meningkatkan hasil belajar khususnya peserta
didik kelas VV SD Negeri 6 Metro Barat, yaitu sebagai berikut.
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1. Bagi Pendidik
Pendidik diharapkan dapat menerapkan model PBL yang dipadukan
dengan media audio visual agar mempermudah pendidik untuk
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan bagi peserta didik di
sekolah dan peserta didik dapat terfokus pada pembelajaran sehingga
dapat menunjang kegiatan belajar menjadi efektif serta berdampak pada
peserta didik untuk dapat berperan aktif dalam mengatasi rasa kurang
percaya diri, rasa jenuh dan menumbuhkan rasa ingin tahu terhadap hal-
hal baru sehingga memudahkan peserta didik dalam kegiatan belajar dan

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

2. Bagi Kepala Sekolah
Agar kepala sekolah dapat memberikan dukungan dan memfasilitasi
dalam penerapan model pembelajaran yang lebih bervariasi, salah satunya
model PBL dan menggunakan media audio visual dalam proses
pembelajaran, hal ini bertujuan untuk mendukung tercapainya
pembelajaran secara maksimal sehingga dapat menjadikan proses
pembelajaran lebih menarik dan dapat meningkatkan hasil belajar peserta

didik serta menghasilkan output yang lebih baik.

3. Bagi Peneliti Lain
Bagi peneliti lain, diharapkan penelitian ini dapat menjadi gambaran,
informasi dan masukan tentang pengaruh model pembelajaran PBL
berbantuan media audio visual terhadap hasil belajar IPAS peserta didik
kelas V di Sekolah Dasar.
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